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ABSTRAK 

Penggunaan  metode dalam pencapaian hasil pembelajaran yang 
diinginkan, pemilihan, penetapan, dan pengembangan metode 
berdasarkan pada kondisi pembelajaran yang ada. Pembelajaran 
dapat efektif apabila mencapai tujuan pembelajaran yang 
diinginkan sesuai dengan indikator pencapaian. Guru sebagai 
pembimbing diharapkan mampu menciptakan kondisi yang 
strategi yang dapat membuat peserta didik nyaman dalam 
mengikuti proses pembelajaran tersebut. proses belajar mengajar 
hendaknya guru dapat mengarahkan dan membimbing siswa 
untuk aktif dalam kegiatan belajar mengajar sehingga tercipta 
suatu interaksi yang baik antara guru dengan siswa maupun 
siswa dengan siswa. Untuk meningkatkan cara belajar yang 
efektif diperlukan strategi yang tepat agar pembelajaran dapat 
berjalan dengan optimal dan efektif 
 

Kata Kunci: Hakikat, Pembelajaran, Efektif 

A. Pendahuluan 
Mengajar (teaching) dapat membantu siswa memperoleh 

informasi, ide, keterampilan, nilai, cara berfikir, sarana untuk 
mengekpresikan dirinya, dan cara-cara belajar (Ngalim Purwanto, 
1996: 84). Pembelajaran adalah upaya untuk membelajarkan siswa. 
Secara implisit dalam pengertian ini terdapat kegiatan memilih, 
menetapkan, mengembangkan metode untuk mencapai hasil 
pembelajaran yang diinginkan. Pemilihan, penetapan, dan 
pengembangan metode ini didasarkan pada kondisi pembelajaran 
yang ada.  

Kegiatan-kegiatan ini pada dasarnya merupakan inti dari 
perencanaan pembelajaran, Dalam hal ini istilah pembelajaran 
memiliki hakekat perencanaan atau perancangan (desain) sebagai 
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upaya untuk membelajarkan siswa. Itulah sebabnya dalam belajar, 
siswa tidak berinteraksi dengan guru sebagai salah satu sumber 
belajar, tetapi berinteraksi dengan keseluruhan sumber belajar yang 
mungkin dipakai untuk mencapai tujuan pembelajaran. Oleh karena 
itu, pembelajaran menaruh perhatian pada “bagaimana 
membelajarkan siswa”, dan bukan pada “apa yang dipelajari siswa”. 
Dengan demikian perlu diperhatikan adalah bagaimana cara 
mengorganisasi pembelajaran, bagimana cara menyampaikan isi 
pembelajaran, dan bagaimana menata interaksi antara sumber-
sumber belajar yang ada agar dapat berfungsi secara optimal. 

 
B. Hakikat pembelajaran efektif 

Sebelum menelusuri apa sebenarnya hakikat pembelajaran 
efektif, akan diuraikan terlebih dahulu apa sebenarnya yang 
dimaksud dengan belajar dan pembelajaran serta apa juga yang 
dimaksud dengan efektif. Berkenaan dengan hal tersebut akan 
dijelaskan sebagai berikut: 
1. Pengertian Belajar dan Pembelajaran 

Belajar adalah suatu perubahan dalam kepribadian sebagai 
suatu pola baru yang berupa kecakapan sikap kebiasaan (Ngalim 
Purwanto, 1996: 85). Belajar pada hakikatnya merupakan suatu 
usaha, suatu proses perubahan yang terjadi pada individu sebagai 
hasil dari pengalaman atau hasil dari pengalaman interaksi dengan 
lingkungannya (Tim Pengembang Ilmu Pendidikan, 2007:329). 

Belajar dalam pengertian yang lain yaitu suatu upaya untuk 
menguasai sesuatu yang baru. Konsep ini mengandung dua hal: 
pertama; usaha untuk menguasai, Hal ini bermakna menguasai 
sesuatu dalam belajar, kedua; sesuatu yang baru dalam hasil yang 
diperoleh dari aktivitas belajar (Prayitno, 2009: 201). 

Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi 
unsur-unsur manusiawi (siswa dan guru), material (buku, papan 
tulis, kapur dan alat belajar), fasilitas (ruang, kelas audio visual), dan 
proses yang saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran ( 
Oemar Hamalik, 2002: 56). 
2. Pengertian Efektif 

Efektif adalah perubahan yang membawa pengaruh, makna 
dan manfaat tertentu. Pembelajaran yang efektif ditandai dengan 
sifatnya yang menekankan pada pemberdayaan siswa secara aktif. 
Pembelajaran menekankan pada penguasaan pengetahuan tentang 
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apa yang dikerjakan, tetapi lebih menekankan pada internalisasi, 
tentang apa yang dikerjakan sehingga tertanam dan berfungsi 
sebagai muatan nurani dan hayati serta dipraktekkan dalam 
kehidupan oleh siswa (E. Mulyasa, 2003: 149). 
3.  Hakikat Pembelajaran Efektif 

Dari defenisi belajar dan pembelajaran serta efektif, maka 
hakikat pembelajaran yang efektif adalah proses belajar mengajar 
yang bukan saja terfokus kepada hasil yang dicapai peserta didik, 
namun bagaimana proses pembelajaran yang efektif mampu 
memberikan pemahaman yang baik, kecerdasan, ketekunan, 
kesempatan dan mutu serta dapat memberikan perubahan prilaku 
dan mengaplikasikannya dalam kehidupan mereka (Esti Wuryani 
Djiwandono, 2002: 226-227). 

Pembelajaran efektif juga akan melatih dan menanamkan 
sikap demokratis bagi siswa. pembelajaran efektif juga dapat 
menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan sehingga 
memberikan kreatifitas siswa untuk mampu belajar dengan potensi 
yang sudah mereka miliki yaitu dengan memberikan kebebasan 
dalam melaksanakan pembelajaran dengan cara belajarnya sendiri. 
Di dalam menempuh dan mewujudkan tujuan pembelajaran yang 
efektif maka perlu dilakukan sebuah cara agar proses pembelajaran 
yang diinginkan tercapai yaitu dengan cara belajar efektif. Untuk 
meningkatkan cara belajar yang efektif perlu adanya bimbingan dari 
guru (Slameto, 1995 : 75-76). 

 
C. Karakteristik  pembelajaran yang efektif 

Pembelajaran dapat efektif apabila mencapai tujuan 
pembelajaran yang diinginkan sesuai dengan indikator pencapaian. 
Untuk mengetahui bagaimana memperoleh hasil yang efektif dalam 
proses pembelajaran, maka sangat penting untuk mengetahui cirri-
cirinya. Adapun Pembelajaran yang efektif dapat diketahui dengan 
cirri (Slameto, 1995 : 94): 
1. Belajar secara aktif baik mental maupun fisik. Aktif secara 

mental ditunjukkan dengan mengembangkan kemampuan 
intelektualnya, kemampuan berfikir kritis. Dan secara fisik, 
misalnya menyusun intisari pelajaran, membuat peta dan lain-
lain. 

2. Metode yang bervariasi, sehingga mudah menarik perhatian 
siswa dan kelas menjadi hidup. 
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3. Motivasi guru terhadap pembelajaran di kelas. Semakin tinggi 
motivasi seorang guru akan mendorong siswa untuk giat dalam 
belajar. 

4. Suasana demokratis di sekolah, yakni dengan menciptakan 
lingkungan yang saling menghormati, dapat mengerti kebutuhan 
siswa, tenggang rasa, memberi kesempatan kepada siswa untuk 
belajar mandiri, menghargai pendapat orang lain. 

5. Pelajaran di sekolah perlu dihubungkan dengan kehidupan 
nyata. 

6. Interaksi belajar yang kondusif, dengan memberikan kebebasan 
untuk mencari sendiri, sehingga menumbuhkan rasa tanggung 
jawab yang besar pada pekerjaannya dan lebih percaya diri 
sehingga anak tidak menggantungkan pada diri orang lain. 

7. Pemberian remedial dan diagnosa pada kesulitan belajar yang 
muncul, mencari faktor penyebab dan memberikan pengajaran 
remedial sebagai perbaikan. 

D. Kondisi pembelajaran yang efektif 
Guru sebagai pembimbing diharapkan mampu menciptakan 

kondisi yang strategi yang dapat membuat peserta didik nyaman 
dalam mengikuti proses pembelajaran tersebut. Dalam menciptakan 
kondisi yang baik, hendaknya guru memperhatikan dua hal: 
pertama, kondisi internal merupakan kondisi yang ada pada diri 
siswa itu sendiri, misalnya kesehatan, keamanannya, 
ketentramannya, dan sebagainya. Kedua, kondisi eksternal yaitu 
kondisi yang ada di luar pribadi manusia, umpamanya kebersihan 
rumah, penerangan serta keadaan lingkungan fisik yang lain. Untuk 
dapat belajar yang efektif diperlukan lingkungan fisik yang baik dan 
teratur, misalnya ruang belajar harus bersih, tidak ada bau-bauan 
yang dapat mengganggu konsentrasi belajar, ruangan cukup terang, 
tidak gelap dan tidak mengganggu mata, sarana yang diperlukan 
dalam belajar yang cukup atau lengkap (Hadari Nawawi, 1989: 117). 
Keberhasilan dalam proses pembelajaran di kelas memang tidak 
semata tergantung guru, tetapi melibatkan banyak faktor, 
diantaranya keaktifan siswa, tersedianya fasilitas belajar, kenyamanan 
dan keamanan ruangan kelas dan beberapa faktor lainnya, kendati 
memang keberadaan guru merupakan faktor penentu dalam 
menciptakan kondisi pembelajaran yang efektif. Dalam mewujudkan 
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kondisi pembelajaran yang efektif, maka perlu dilakukan langkah-
langkah berikut ini: 
1. Melibatkan Siswa secara Aktif 

Mengajar adalah membimbing kegiatan belajar siswa 
sehingga ia mau belajar. Dengan demikian aktifitas siswa sangat 
diperlukan dalam kegiatan pembelajaran. Aktivitas belajar siswa 
dapat digolongkan ke dalam beberapa hal, antara lain : Aktivitas 
visual, seperti membaca, menulis, melakukan eksprimen, Aktivitas 
lisan, seperti bercerita, tanya jawab, Aktivitas mendengarkan, seperti 
mendengarkan penjelasan guru, mendengarkan pengarahan guru, 
Aktivitas gerak, seperti melakukan praktek di tempat praktek dan 
Aktivitas menulis, seperti mengarang, membuat surat, membuat 
karya tulis dsb. 
2. Menarik minat dan perhatian Siswa 

Kondisi pembelajaran yang efektif adalah adanya minat dan 
perhatian siswa dalam belajar. Minat merupakan suatu sifat yang 
relatif menetap pada diri seseorang. Minat ini besar sekali 
pengaruhnya terhadap belajar, sebab dengan minat seseorang akan 
melakukan sesuatu yang diminatinya. Sebaliknya tanpa minat 
seseorang tidak mungkin melakukan sesuatu. Keterlibatan siswa 
dalam pembelajaran erat kaitannya dengan sifat, bakat dan 
kecerdasan siswa. Pembelajaran yang dapat menyesuaikan sifat, 
bakat dan kecerdasan siswa merupakan pembelajaran yang diminati 
(Rosyada, 2004: 56). 
3. Membangkitkan Motivasi Siswa 

Motivasi adalah semacam daya yang terdapat dalam diri 
seseorang yang dapat mendorongnya untuk melakukan sesuatu. 
Sedang motivasi adalah suatu proses untuk menggiatkan motif-
motif menjadi perbuatan atau tingkah laku untuk memenuhi 
kebutuhan dan mencapai tujuan. Tugas guru adalah bagaimana 
membangkitkan motivasi siswa sehingga ia mau belajar ( John W. 
Santrock, 2008: 9). 
4. Memberikan pelayanan individu Siswa 

Salah satu masalah utama dalam pendekatan pembelajaran 
adalah kurangnya pemahaman guru tentang perbedaan individu 
antar siswa. Guru sering kurang menyadari bahwa tidak semua siswa 
dalam suatu kelas dapat menyerap pelajaran dengan baik. 
Kemampuan indiviadual mereka dalam menerima pelajaran 
berbeda-beda. Disinilah sebenarnya perlunya keterampilan guru di 
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dalam memberikan variasi pembelajaran agar dapat diserap oleh 
semua siswa dalam berbagai tingkatan kemampuan, dan disini 
pulalah perlu adanya pelayanan individu siswa ( Madri M. dan 
Rosmawati, 2004: 273). 
4. Menyiapkan dan menggunakan berbagai media dalam 

pembelajaran 
Alat peraga/media pembelajaran adalah alat-alat yang 

digunakan guru ketika mengajar untuk membantu memperjelas 
materi pelajaran yang disampaikan kepada siswa dan mencegah 
terjadinya verbalisme pada diri siswa. Sebab, pembelajaran yang 
mengggunakan banyak verbalisme tentu akan membosankan. 
Sebaliknya pembelajaran akan lebih menarik, bila siswa merasa 
senang dan gembira setiap menerima pelajaran dari gurunya 
(Rosyada, 2004: 57). 

E. Suasana pembelajaran efektif 
Keberhasilan pengajaran dalam arti tercapainya tujuan-

tujuan pengajaran sangat tergantung pada kemampuan mengatur 
kelas yang dapat menciptakan situasi yang memungkinkan anak 
didik dapat belajar, sehingga merupakan titik awal keberhasilan 
pengajaran. Siswa dapat belajar dengan baik dalam suasana yang 
wajar, tanpa tekanan dalam kondisi yang merangsang untuk belajar. 
Dalam kaitan dengan proses belajar mengajar hendaknya guru dapat 
mengarahkan dan membimbing siswa untuk aktif dalam kegiatan 
belajar mengajar sehingga tercipta suatu interaksi yang baik antara 
guru dengan siswa maupun siswa dengan siswa. Hal ini senada 
seperti yang ditulis Madri M. dan Rosmawati, bahwa terjadinya 
proses pembelajaran itu ditandai dengan dua hal yaitu : (1) siswa 
menunjukkan keaktifan, seperti tampak dalam jumlah curahan 
waktunya untuk melaksanakan tugas ajar, (2) terjadi perubahan 
perilaku yang selaras dengan tujuan pengajaran yang diharapkan ( 
Madri M. dan Rosmawati, 2004: 274). 

Untuk menciptakan suasana yang dapat menumbuhkan 
gairah belajar, meningkatkan prestasi belajar siswa, dan lebih 
memungkinkan guru memberikan bimbingan dan bantuan terhadap 
siswa dalam belajar, maka diperlukan pengorganisasian kelas yang 
memadai (Cony Semiawan, 1990: 63). 
Upaya-upaya yang dilakukan ini merupakan usaha dalam 
menciptakan sekaligus memelihara kondisi dan suasana belajar yang 
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kondusif, optimal dan menyenangkan agar proses pembelajaran 
dapat berjalan secara efektif sehingga tujuan pembelajaran prestasi 
dapat dicapai dengan maksimal.  

F. Strategi pembelajaran efektif 
Cara belajar yang efektif dapat membantu siswa dalam 

meningkatkan kemampuan yang diharapkan sesuai dengan tujuan 
instruksional yang ingin dicapai (Milan Rianto, 2007: 1). Untuk 
meningkatkan cara belajar yang efektif diperlukan strategi yang tepat 
agar pembelajaran dapat berjalan dengan optimal dan seefektif 
mungkin.  

Mengajar adalah membimbing siswa agar mereka mengalami 
proses belajar. Dalam belajar para siswa menghendaki hasil belajar 
yang efektif: Demi tuntutan tersebut guru harus membantu dengan 
cara mengajar yang efektif pula. Mengajar efektif adalah mengajar 
yang dapat membawa belajar yang efektif. Untuk dapat mengajar 
secara efektif guru harus mampu menciptakan iklim belajar yang 
menunjang terciptanya kondisi yang optimal bagi terjadinya proses 
belajar. Kondisi yang dimaksudkan hanya dapat tejadi apabila guru 
mengajar menggunakan prinsip-prinsip mengajar, diantaranya 
sebagai berikut:  
1. Konteks 

Belajar sebagian besar tergantung pada konteks belajar itu 
sendiri. Situasi problematis yang mencakup tugas untuk belajar 
hendaknya dinyatakan dalam kerangka konteks yang dianggap 
penting dan memaksa bagi pelajar dan melibatkan siswa menjadi 
peserta yang aktif, justru karena tujuan itu sendiri.  
2. Fokus 

Proses pembelajaran perlu diorganisasikan dengan bahan 
be1ajar. Di samping itu pembelajaran yang penuh makna dan dektit 
harus diorganisasikan di sekitar suatu fokus. Pengajaran akan 
berhasil dengan menggunakan fokalisasi, sehingga mutu 
pembelajaran lebih meningkat.  
3. Sosialisasi 

Dalam proses belajar siswa melatih bekerja sarna dalarn 
kerja kelornpok, diskusi dan sebagainya. Mereka bertanggung jawab 
bersama dalam proses pepemecahan masalah.  
4. Individualisasi 
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Dalam mengorganisasi belajar mengajar guru 
memperhatikan taraf kesanggupan siswa dan merangsangnya untuk 
menentukan bagi dirinya sendiri apa yang dapat dilakukan sebaik-
baiknya.  
5. Urutan 

Belajar sebagai gejala tersendiri dan pada 
mengorganisasikannya dengan tetap berdasarkan prinsip konteks, 
fokalisasi, sosialisasi, dan individualisasi. Namun demikian, guru 
juga harus mempertimbangkan efektivitas dari serangkaian pelajaran 
yang disusun secara tepat menurut waktu atau urutannya.  
6. Evaluasi 

Evaluasi dilaksanakan untuk meneliti hasil dan proses belajar 
siswa, untuk mengetahui kesulitan-kesulitan yang melekat pada 
proses belajar itu.  

G. Analisis terhadap pembelajaran yang efektif  

Proses pembelajaran merupakan suatu proses yang mengandung 
serangkaian pelaksanaan oleh guru dan siswa atas dasar hubungan 
timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai 
tujuan tertentu. Interaksi atau hubungan timbal balik antara guru 
dan siswa ini merupakan syarat utama bagi berlangsungnya proses 
pembelajaran. Pada kenyataan yang kita lihat di sekolah-sekolah, 
seringkali guru terlalu aktif di dalam proses pembelajaran, sementara 
siswa dibuat pasif, sehingga interaksi antara guru dengan siswa 
dalam proses pembelajaran tidak efektif. Jika proses pembelajaran 
lebih didominasi oleh guru, maka efektifitas pembelajaran tidak akan 
dapat dicapai. Untuk menciptakan kondisi pembelajaran yang 
efektif, guru dituntut agar mampu mengelola proses pembelajaran 
yang memberikan rangsangan kepada siswa sehingga ia mau dan 
mampu belajar. Untuk bisa belajar efektif setiap orang perlu 
mengetahui apa arti belajar sesungguhnya. Belajar adalah sebuah 
tindakan aktif untuk memahami dan mengalami sesuatu. Belajar 
merupakan akibat adanya interaksi antara stimulus dan respon. Jadi, 
proses belajar terjadi jika anak merespon stimulus ataupun 
rangsangan yang diberikan guru, selain itu untuk meraih 
pembelajaran yang efektif peserta didik juga dapat dibimbing oleh 
Guru dari pengetahuan sebelumnya yang mereka miliki yang 
tersimpan dalam ingatan dan pemikiran mereka (Kognitif) dengan 
menggunakan teori dan metode pembelajaran dengan tepat. Jika hal 
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itu belum terjadi maka proses pembelajaran tidak akan berjalan 
dengan efektif dan optimal. 

Guru memiliki peran yang sangat penting dalam 
menentukan kualitas pembelajaran yang dilaksanakan di kelas dan 
atau di ruang praktek  ataupun laboratorium. Sehubungan dengan 
tugas ini, guru hendaknya selalu memikirkan tentang bagaimana 
upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 
tersebut, diantaranya dengan membuat perencanaan pembelajaran 
dengan seksama dan menyiapkan sejumlah perangkat pembelajaran 
yang tepat.  

Upaya ini tentu menuntut perubahan-perubahan dalam 
pengorganisasian kelas, penggunaan metode mengajar, strategi 
pembelajaran, sikap dan karakter guru dalam mengelola proses 
pembelajaran dengan bertindak selaku fasilitator yang berusaha 
menciptakan kondisi pembelajaran yang efektif dengan cara 
meningkatkan kemampuan siswa untuk menyimak pelajaran dengan 
melibatkan siswa secara aktif, berupaya menarik minat dan perhatian 
siswa terhadap pelajaran, membangkitkan motivasi belajar, 
pelayanan individu pembelajaran privat dan penggunaan media 
dalam pembelajaran. 

pembelajaran adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh 
guru sedemikian rupa, sehingga tingkah laku siswa berubah ke arah 
yang lebih baik. Pembelajaran bertujuan membantu siswa agar 
memperoleh berbagai pengalaman dan dengan pengalaman itu 
tingkah laku siswa yang meliputi pengetahuan, keterampilan, dan 
nilai atau norma yang berfungsi sebagai pengendali sikap dan 
perilaku siswa menjadi bertambah, baik kuantitas maupun 
kualitasnya. 

Berikut ini beberapa cara bagaimana membangkitkan 
motivasi siswa: Guru berusaha menciptakan persaingan diantara 
siswanya untuk meningkatkan prestasi belajarnya, Pada awal 
kegiatan pembelajaran, guru hendaknya terlebih dahulu 
menyampaikan kepada siswa tentang tujuan yang akan dicapai dalam 
pembelajaran tersebut, sehingga siswa terpancing untuk ikut serta 
didalam mencapai tujuan tersebut, guru berusaha mendorong siswa 
dalam belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran, guru hendaknya 
banyak memberikan kesempatan kepada siswa untuk meraih sukses 
dengan usahanya sendiri, guru selalu berusaha menarik minat belajar 
siswa, Sering-seringlah memberikan tugas dan memberikan nilai 
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seobyektif mungkin, memberikan pelayanan individual siswa 
bukanlah semata-mata ditujuan kepada siswa secara perorangan saja, 
melainkan dapat juga ditujukan kepada sekelompok siswa dalam 
satu kelas tertentu.  

Sistem pembelajaran individual atau pembelajaran privat, 
belakangan ini memang cukup marak dilakukan melalui les - les 
privat atau melalui lembaga - lembaga pendidikan yang memang 
khusus memberikan pelayanan yang bersifat individual. Dalam 
sistem pembelajaran tuntas, pelayanan individu merupakan kegiatan 
yang mesti dilakukan. Setiap sub materi pelajaran yang disajikan 
harus dapat dimengerti oleh semua siswa, tanpa terkecuali. Oleh 
karena itu dalam pembelajaran tuntas, materi pelajaran tidak boleh 
diteruskan sebelum materi yang sedang diajarkan dapat diserap oleh 
seluruh siswa. 

Suasana belajar yang menyenangkan membuat pembelajaran 
akan berjalan efektif, apabila suasana pembelajaran tersebut 
menyenangkan, peserta didik akan lebih Rileks, Bebas dari tekanan, 
Aman, Menarik, Bangkitnya minat belajar, Adanya keterlibatan 
penuh, Perhatian peserta didik tercurah, Lingkungan belajar yang 
menarik, misalnya keadaan kelas terang, pengaturan tempat duduk 
leluasa untuk peserta didik bergerak, Bersemangat, Perasaan 
gembira, Konsentrasi tinggi. Suasana pembelajaran yang 
menyenangkan menghindarkan pembelajaran yang tidak efektif, 
karena peserta didik tidak Tertekan, Perasaan terancam, Perasaan 
menakutkan, merasa tidak berdaya, tidak bersemangat, malas/tidak 
berminat, jenuh/bosan, suasana pembelajaran monoton, 
pembelajaran tidak menarik siswa. 
Suasana bebas atau terbuka ataupun permisif merupakan kebebasan 
bagi siswa dalam berbicara dan atau berpendapat sesuai dengan 
tujuan dari proses pembelajaran, sehingga dengan hal tersebut siswa 
tidak akan merasakan tekananan, adanya rasa takut, malu dan 
lainnya terhadap guru maupun sesame peserta didik. 

Dalam perannya sebagai pengelola kelas, guru juga 
hendaknya mampu mengelola kelas dengan baik, karena kelas 
merupakan lingkungan belajar yang paling utama dan merupakan 
aspek lingkungan sekolah yang perlu diorganisasikan dengan baik. 
Lingkungan kelas hendaknya diatur dan diawasi sedemikian rupa 
agar kegiatan belajar lebih terarah dan dapat merangsang siswa 
untuk giat belajar serta aktif mengikuti pelajaran. 



 

Jurnal At-Tafkir Vol. XI No. 1 Juni 2018                                                95 
 

 

Strategi pengelolaan kelas dalam proses pembelajaran yang 
efektif adalah pola dan siasat, yang menggambarkan langkah-
langkah yang digunakan guru dalam menciptakan dan 
mempertahankan kondisi kelas agar tetap kondusif, sehingga siswa 
dapat belajar optimal, aktif, dan menyenangkan dengan efektif dan 
efisien untuk mencapai tujuan pembelajaran. Keberhasilan Untuk 
mencegah timbulnya tingkah laku-tingkah laku siswa yang 
mengganggu jalannya kegiatan belajar mengajar, guru berusaha 
mendayagunakan potensi kelas, memfokuskan perhatian kepada 
peserta didik, memahami mereka secara individu dan memberi 
pelayanan -pelayanan tertentu yang merupakan wujud dukungan 
dari warga sekolah.  

Dalam memelihara kondisi dan suasana belajar yang efektif 
maka guru sebagai pembimbing mempunyai tanggung jawab yang 
besar dalam melaksanakannya. Adapun yang harus dilakukan 
seorang guru adalah: Guru sebagai perancang pembelajaran dituntut 
memiliki kemampuan untuk merencanakan kegiatan belajar 
mengajar secara efektif, yang berarti harus memiliki pengetahuan 
dan keahlian yang profesional serta kesiapan pada proses belajar 
mengajar, Guru sebagai pengelolah pengajaran, dituntut untuk 
memiliki kemampuan mengelolah seluruh proses kegiatan 
pembelajaran yang efektif dan efesien dengan menciptakan suasana 
belajar yang menguntungkan bagi siswa sehingga siswa benar-benar 
belajar secara efektif, Guru sebagai evaluator of learning, dituntut 
untuk secara terus menerus mengikuti prestasi belajar yang telah 
dicapai oleh siswa dari waktu ke waktu. Informasi ini merupakan 
umpan balik terhadap proses kegiatan belajar mengajar sehingga 
memperoleh hasil yang optimal, Guru sebagai pembimbing, dituntut 
untuk mengadakan pendekatan secara instruksional yang bersifat 
pribadi dalam setiap proses belajar mengajar berlangsung. 
Pendekatan pribadi dimaksudkan untuk lebih mengenal dan 
memahami murid-murid secara mendalam sehingga dapat 
membantu dalam keseluruan belajar mengajar, Guru harus menjadi 
pembimbing dan penyuluh yang tegas yang memelihara dan 
mengarahkan perkembangan pribadi dan keseimbanggan mental 
murid-muridnya. Guru juga menjadi orang tua murid didalam 
mempelajari dan membangun system nilai yang dibutuhkan dalam 
masyarakat dalam dewasa ini. 
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Dalam hal ini guru harus mempunyai pengetahuan dan 
keahlian yang profesional dalam pelaksanaan pembelajaran efektif 
dan efesien. Dalam hal ini guru harus mampu menguasai materi 
pelajaran, strategi pengajaran, mempunyai keahlian manajemen 
kelas, keahlian motivasional, keahlian komunikasi dan dapat bekerja 
secara efektif dengan murid dari latar belakang kultural yang 
beragam. Dalam hal ini Pentingnya Guru Memotivasi Siswa 
merupakan salah satu yang urgen dalam meningkatkan minat belajar 
siswa. Untuk itu guru harus: Siswa senantiasa memerlukan dorongan 
dari guru, Siswa perlu bekerja dan berusaha sesuai tuntutan belajar 
dan motivasi perlu dimiliki oleh siswa agar mereka memiliki 
ketangguhan dalam belajar 

Dalam memelihara kondisi dan suasana belajar yang efektif 
maka harus terwujud seorang guru yang bertanggung jawab dalam 
melaksanakan pembelajaran, adanya penataan lingkungan belajar 
yang baik, serta cara atau strategi pengajaran seorang guru yang 
profesional. 

Untuk mencari garis yang memisahkan belajar yang 
tersendiri dari rangkaian proses belajar adalah merupakan suatu 
abstraksi. Tidak mungkin unit pelajaran yang satu tepisah dengan 
unit-unit lain. Atau beberapa unit terpisah dari keseluruhan pelajaran 
itu. Bila hendak mencapai belajar yang otentik, organisasi rangkaian 
atau urutan dari belajar dengan penuh makna harus dengan 
sendirinya bermakna pula.  

Untuk mencapai pembelajaran yang efektif, harus dipilih 
fokus yang memiliki ciri-ciri yang baik: 1) Memobilisasi tujuan. 
Untuk mendapatkan hasil yang optimal, pengajaran harus dapat 
membangkitkan keinginan untuk belajar. Konteks bermaksud 
membangkitkan tujuan, sedangkan fokus merumuskan dan 
mengarahkan tujuan. Jadi fokus belajar mengajar yang baik harus 
mampu memobilisasi keinginan belajar. Memberi bentuk dan 
uniformitas pada belajar. 2) Belajar yang efektif mempunyai ciri 
antara lain uniformitas (keseragaman). Keseragaman artinya terdapat 
koordinasi intern dari relasi-relasi yang terdapat dalam unit pelajaran 
itu, at au terdapat strukturalisasi sehingga dapat menirnbulkan fokus 
yang wajar. 3) Mengorganisasi belajar sebagai suatu proses 
eksplorasi dan penemuan .Fokus yang baik harus rnenirnbulkan 
suatu pertanyaan yang perlu dijawab,. suatu soal yang perlu 
dipecahkan, suatu pengertian yang harus dipaharni dan digunakan. 
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Dengan dernikian, akan tirnbul organisasi belajar yang tepat, yang 
rnernungkinkan terjadi proses penangkapan pengertian, rnelihat 
eksplorasi dan penernuan. Seorang guru yang baik akan selalu 
berusaha rnengajak siswa belajar rnelalui penernuan dan pernecahan 
soal atau masalah. 

 

H. Kesimpulan 

Proses pembelajaran merupakan suatu proses yang 
mengandung serangkaian pelaksanaan oleh guru dan siswa atas 
dasar hubungan timbal-balik yang berlangsung dalam situasi 
edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Interaksi atau hubungan 
timbal balik antara guru dan siswa ini merupakan syarat utama bagi 
berlangsungnya proses pembelajaran.  

Pada hakikatnya pembelajaran yang efektif merupakan 
proses belajar mengajar yang bukan saja terfokus kepada hasil yang 
dicapai peserta didik, namun bagaimana proses pembelajaran yang 
efektif mampu memberikan pemahaman yang baik, kecerdasan, 
ketekunan, kesempatan dan mutu serta dapat memberikan 
perubahan prilaku dan mengaplikasikannya dalam kehidupan 
mereka.  

Untuk mewujudkan pembelajaran yang efektif ditinjau dari 
kondisi dan suasana serta upaya pemeliharaannya, maka guru selaku 
pembimbing harus mampu melaksanakan proses pembelajaran 
tersebut secara maksimal. Selain itu untuk menciptakan suasana dan 
kondisi yang efektif dalam pembelajaran harus adanya factor factor 
pendukung tertentu seperti lingkungan belajar, keahlian guru dalam 
mengajar, fasilitas dan sarana yang memadai serta kerjasama yang 
baik antara guru dan peserta didik. 

Upaya-upaya yang tersebut merupakan usaha dalam 
menciptakan sekaligus memelihara kondisi dan suasana belajar yang 
kondusif, optimal dan menyenangkan agar proses pembelajaran 
dapat berjalan secara efektif sehingga tujuan pembelajaran prestasi 
dapat dicapai dengan maksimal. 
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